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KUALITAS KARKAS DAGING BROILER YANG DIBERI TAMBAHAN 

TEPUNG PROBIOTIK ISOLAT SILASE LIMBAH KOL DAN SAWI  

DALAM RANSUM BASAL 

 

Yoga Waskito Ramadhani (11980114725) 

Di bawah bimbingan Evi Irawati dan Dewi Ananda Mucra 

 

INTISARI 

 Limbah sayur kol dan sawi merupakan limbah pasar yang banyak 

ditemukan di pasar. Limbah sayur memiliki kandungan protein kasar 12,64-

23,50%. Silase merupakan salah satu cara memperpanjang usia pakan. Pemberian 

pakan dengan nutrisi yang baik dapat mempengaruhi kualitas karkas ayam 

broiler. Penelitian ini bertujuan meningkatkan bobot badan akhir, bobot karkas, 

persentase karkas, dan dapat mempertahankan pH, susut masak, dan daya 

mengikat air pada karkas ayam broiler. Penelitian ini dilaksanakan bulan Maret -

April 2023 dikandang UIN Agriculture Research Development Station (UARDS) 

dan Laboratorium Teknologi Pasca Panen, Fakultas Pertanian dan Peternakan, 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini menggunakan 

100 ekor Day Old Chick Strain CP 707 selama 28 hari. Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 

terdiri dari 5 (lima) perlakuan dan 4 (empat) ulangan. Perlakuan dengan 

penambahan tepung probiotik limbah sayur kol dan sawi dalam ransum basal 

dengan level 0%, 0,15%, 0,30%, 0,45%,  dan 0,60%. Parameter yang diamati 

adalah bobot badan akhir, bobot karkas, persentase karkas, pH, susut masak, dan 

daya ikat air. Hasil penelitian menunjukan perlakuan yang diterapkan tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot badan akhir, bobot karkas, persentase 

karkas, pH, susut masak, dan daya ikat air. Kesimpulan dari penelitian ini 

penambahan tepung bakteri asam laktat dalam ransum basal hingga level 0,60% 

tidak dapat meningkatkan bobot badan akhir, bobot karkas, persentase karkas dan 

mampu mempertahankan pH, daya ikat air, susut masak daging broiler. 

 

Kata kunci : Limbah Sayur, Kualitas Karkas, Broiler, Probiotik,  

          Ransum basal 
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CARCASS QUALITY OF BROILER MEAT ADDITION PROBIOTIC FLOUR 

ISOLATE SILAGE WASTE OF CABBAGE AND GREEN MUSTARD  

IN BASAL RATIONS 

 

Yoga Waskito Ramadhani (11980114725) 

Under the guidance of  Evi Irawati and Dewi Ananda Mucra 

 

ABSTRACT 

 Waste vegetable cabbage and green mustard is waste many markets found 

market , waste vegetable own crude protein content 12.64 -23.50 %. Giving feed 

with good nutrition can influence quality carcass chicken broilers  This study aim 

increase carcass weight, carcasses percentage, and pH, cooking loss, and water 

holding capacity on carcass chicken broilers . This Study held on March - April 

2023 at the UIN Agriculture Research Development Station (UARDS) and Post 

Harvest Technology Laboratory, Faculty of Agriculture and Animal Science,  

State Islamic University Sultan Syarif Kasim Riau. This the research uses 100 

Day Old Chick  Strain CP 707 for 28 days . This research uses method 

experiment with a completely randomized design (CRD) consisting of 5(five) 

treatments and 4(four)  replications. Treatment with addition flour probiotics 

waste vegetable cabbage and green mustard in basal ration with levels of 0%, 

0.15 %, 0.30%, 0.45%, and 0.60%. Parameters of observed is final body  weight, 

carcass weights, carcass percentage, pH, cooking loss, and water holding 

capacity. Results study The results showed that No significant effect (P>0 ,05 ) to 

weight body final, carcass weights, carcass percentage, pH, cooking loss, and 

water holding capacity.  The conclusion from this reasearch was that addition 

lactic acid bakteria flour bacteria to the basal diet up to a  level 0.60 % could not 

increase final body weight, carcass weights, carcass percentage, and was able to 

maintain  pH, water holding capacity cooking loss of broiler meat. 

 

Keywords :  Waste Vegetables, Quality Carcasses , Broilers, Probiotic, 

        Basal ration. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang   

 Ayam pedaging yang populer di masyarakat salah satu nya adalah ayam 

broiler. Ayam broiler merupakan komoditas unggulan dalam menghasilkan 

daging dalam waktu relatif cepat, selain itu ayam broiler memiliki harga yang 

ekonomis sehingga ayam pedaging ini banyak diminati baik peternak maupun 

masyarakat. Untuk menghasilkan daging berkualitas maka peternak perlu 

memperhatikan kebutuhan nutrisi untuk meningkatkan kualitas karkas ayam 

broiler, salah satu faktor yang harus di perhatikan adalah kualitas pakan.  

Ketersediaan bahan pakan dalam suatu usaha peternakan hingga saat ini 

masih memegang peranan penting. Peningkatan produktivitas ayam pedaging 

ditunjang oleh kuantitas dan kualitas pakan yang dikonsumsi (Londok dkk., 

2017). Harga pakan komersial yang melonjak mahal, sehingga diperlukan pakan 

alternatif yang tepat, berimbang, mudah didapat, murah dan berkualitas serta tidak 

bersaing dengan kebutuhan manusia merupakan hal penting, salah satu pakan 

alternatif untuk ternak unggas yang berasal dari limbah pasar yaitu limbah kol dan 

sawi.  

 Limbah kol dan sawi merupakan suatu bahan yang terbuang dari sumber 

aktifitas manusia dan tidak memiliki nilai ekonomi (Marliani, 2014). Sayur kol 

mengandung protein, energi, lemak dan mineral yang sehat, dengan kandungan 

nutrisi: Protein kasar 23,87%, Lemak kasar 1,75%, Serat kasar 22,62%, Bahan 

kering 15,74%, Abu 12,49% dan Bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 39,27% 

(Muktiani dkk., 2007). Limbah sawi mengandung protein 26,33 %, serat kasar 

16,79 %, lemak 2,84 %, BETN 23,6 %, kalsium 1,05 %, abu 0,37 %, abu 20,22 

%, dan kalori 3.247 % per kilogram (Claudia, 2017). Produksi sawi di Indonesia 

mencapai 727.467 ton pada tahun 2021, jumlah produksi sawi ini meningkat 

8,99% dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 667.473 ton, sehingga limbah 

sawi yang dihasilkan akan meningkat (BPS, 2021).  Limbah sayur pasar dapat 

dijadikan bahan pakan ternak, namun karena limbah sayur bersifat mudah busuk 

dan mempunyai kadar air yang cukup tinggi yaitu berkisar 90-95% perlu 

dilakukan pengawetan supaya dapat menunda kerusakan dan pembusukan. Oleh 
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karena itu, perlu adanya pengolahan bahan pakan untuk mengatasi beberapa 

kelemahan dari limbah sayur salah satunya dengan silase (Saenab, 2010).   

 Silase merupakan pengawetan pakan pada kadar air tertentu, melalui 

fermentasi mikroba yang disebut Ensilasi yang terjadi dalam silo (Mc Donald et 

al., 2002). Silase pada penelitian ini dilaksanakan selama 14 hari. Menurut 

Mugiawati (2013) Silo merupakan wadah fermentasi yang di tutup kedap udara, 

dengan kondisi anaerob untuk membentuk asam laktat yang berfungsi 

menurunkan mortalitas, meningkatkan efisiensi pakan, meningkatkan 

pertumbuhan serta meningkatkan kualitas karkas ayam broiler. Silase merupakan 

salah satu pengawetan hijauan dan difermentasi oleh konsorsium kompleks 

mikroorganisme BAL (Kuikui et al., 2015). Salah satu silase yang bisa dijadikan 

pakan alternatif ialah silase limbah kol dan sawi.  

Bakteri Asam Laktat (BAL) merupakan mikroba yang berpotensi sebagai 

probiotik (Sumarsih dkk., 2012). Probiotik adalah organismie yang hidup yang 

dapat mengakibatkan dampak positif bagi tubuh penggunanya, dengan komposisi 

yang tepat (FAO/WHO, 2002). Bakteri probiotik banyak ditemukan dalam saluran 

pencernaan baik manusia maupun pada hewan yang berfungsi meningkatkan 

keseimbangan mikroflora usus dan mengurangi mikroba pathogen (Abdurahman 

dkk., 2022). Probiotik mampu meningkatkan produktivitas ternak dengan 

berkompetisi dengan mikrobia patogen dengan memproduksi zat anti mikrobia 

patogen dan meningkatkan sistem kekebalan inang (Zurmiati dkk., 2014). Pada 

penelitian ini bakteri asam laktat yang dihasilkan dari limbah sayur yang berupa 

tepung. Penggunaan probiotik dapat menggantikan antibiotik pada ransum ternak 

unggas yang nantinya akan berpengaruh terhadap kualitas karkas ayam broiler.  

 Karkas merupakan potongan bagian ayam pedaging yang telah dipotong / 

disembelih dengan tanpa bulu, kepala, leher, ceker dan di keluarkan organ dalam 

dan lemak abdominal (BSN, 2009). Persentase Karkas pada ayam broiler 

berjumlah 73% (Lesson dan Summer, 2008). Persentase karkas dapat digunakan 

sebagai tolak ukur produksi ternak pedaging (Abubakar dan Nataamijaya, 1999). 

Berdasarkan penelitian Mushollaeni dan Fitasari (2021), penggunaan bahan  

limbah sayur pada pakan ayam broiler sebagai formulasi ransum mampu 

meningkatkan bobot badan sebesar 1265,583 gram pada ayam broiler. 
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Berdasarkan penelitian Sugiarto (2022), Subtitusi tepung kedelai dengan tepung 

limbah sayur memberikan nilai positif bagi peningkatan persentase karkas, 

komponen karkas dan lemak abdominal ayam pedaging, hal ini disebabkan tepung 

limbah pasar masih memiliki nutrisi yang tinggi dan dapat membantu 

metabolisme pencernaan, sehingga memberikan nilai positif.  

 Potensial Hydrogen (pH) berfungsi sebagai tolak ukur dari tingkat 

keasaman pada karkas ayam broiler. Menurut Nugroho (2016) suatu ukuran untuk 

menguraikan tingkat keasaman dan kebasaan suatu subtansi. jika terjadi 

peningkatan pH maka akan mempengaruhi susut masak karkas dan daya ikat air 

pada daging ayam broiler. Susut masak pada karkas merupakan indikator nilai 

pada daging indikator nilai nutrisi daging dilihat dari banyak air yang berkaitan 

didalam dan diantara serabut otot, daging yang susut masak lebih kecil maka 

kualitas daging relatif baik begitu juga sebaliknya (Soeparno, 2015). Daya ikat air 

pada daging yaitu kemampuan mengikat air dalam daging, dengan peningkatan 

pH akan mempengaruhi daya ikat air pada karkas. 

 Berdasarkan uraian di atas maka peneliti telah melakukan penelitian 

tentang kualitas karkas, susut masak, pH, daya ikat air daging broiler yang diberi 

tambahan tepung probiotik isolat silase limbah kol dan sawi dalam ransum basal. 

1.2. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas karkas, susut 

masak, pH, daya ikat air daging broiler yang diberi tambahan tepung probiotik 

isolat silase limbah kol dan sawi dalam ransum basal. 

1.3. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini diharapkan: 

1) Memberikan informasi kepada petani dan peternak, bahwa limbah sayur 

kol dan sawi dapat dijadikan pakan ternak melalui proses silase. 

2) Memberikan informasi pada peternak, tepung probiotik isolat silase 

limbah kol dan sawi untuk meningkatkan kualitas karkas pada ayam 

broiler. 

3) Memberikan informasi pada peternak, penambahan tepung probiotik isolat 

silase limbah kol dan sawi dapat mengurangi biaya ransum. 
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1.4. Hipotesis  

 Hipotesis penelitian ini adalah penambahan tepung probiotik isolat silase 

limbah kol dan sawi dalam ransum basal hingga level 0,60%  dapat meningkatkan 

bobot badan akhir, bobot karkas, persentase karkas, dan dapat mempertahankan 

pH, susut masak, dan daya ikat air pada karkas ayam broiler.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Ayam Broiler 

 Ayam broiler merupakan salah satu ayam yang banyak diminati 

masyarakat, karena ayam broiler ini relatif murah dan daging yang memiliki 

tekstur lembut. Ayam broiler merupakan ayam ras yang memiliki banyak 

keunggulan, ayam ini merupakan hasil dari persilangan bangsa ayam utuk 

mencapai tujuan nya, yaitu meningkatkan produktifitas, memiliki daging yang 

empuk, ukuran yang besar serta pertambahan bobot yang relatif cepat. Ayam 

broiler memiliki karakteristik lebih tenang pertumbuhan bulu cepat, berbulu 

putih, dan produksi telur yang rendah (Kartasudjana, 2005). Dapat dilihat ayam 

broiler pada Gambar  2.1. berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Ayam Broiler 

Sumber : Dokumentasi Penelitian (2023) 

 Menurut Yuwanta (2004) Ayam broiler dapat di pelihara sampai umur 35 

hari dengan bobot ayam  mencapai 1,5-2,0 kg.  Pertumbuhan yang efisien dilihat 

dari bobot dewasa konversi ransum dan umur yang dicapai dengan bobot sesuai 

keinginan (North dan Bell, 1990). Produktifitas ayam broiler dipengaruhi oleh 

genetik, penyakit, iklim, dan nutrisi pada ayam. Ayam broiler merupakan ayam 

yang peka terhadap penyakit sehingga pemeliharaan ayam dilakukan dengan 

intensif (Yuwanta, 2004).  

2.2. Karkas  

 Karkas merupakan bagian dari ayam, setelah dibului, dipisahkan dengan 

organ dalam, dan lemak abdominalnya, serta pemotongan kepala sampai leher dan 

kedua cekernya (BSN, 2009). Persentase karkas pada ayam broiler berkisar 73%, 
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persentase pemotongan pada ayam broiler meningkat selama pertumbuhan dan 

peningkatan umur dan pertambahan bobot potong. (Lesson dan Summer, 2008). 

 Menurut Soeparno (2005) pertumbuhan karkas diawali dengan 

pertumbuhan tulang lalu di selimuti otot-otot yang membentuk daging yang 

menyelubungi seluruh kerangka, dan peningkatan lemak akan bertambah seiring 

dengan pertumbuhan.. Persentase karkas ditentukan sesuai dengan besar bagian 

tubuh ternak setelah dipisahkan bagian leher, darah, kepala jeroan, serta kaki (Jull, 

1992). 

2.2.1. Bobot Badan Akhir 

 Menurut Soeparno (2015)  bobot badan akhir diperoleh dari penimbangan 

bobot ayam hidup pada akhir pemeliharaan, dimana pemeliharaan ayam dengan 

tujuan mendapatkan bobot akhir yang besar. Bobot badan akhir diperoleh saat 

dipuasakan ayam broiler selama 8 jam (Rasyaf, 2004). Menurut hasil penelitian 

Pratama (2015) dengan penambahan probiotik 3ml/ liter air minum meningkatkan 

persentase karkas dengan rata – rata 53,03% - 61,85%. 

 Peningkatan bobot badan karkas dipengaruhi dengan tingkat kecernaan 

pakan, pakan yang berkualitas untuk mencukupi nutrisi tubuh yang tinggi akan 

meningkatkan bobot karkas ayam broiler (Pradana, 2015). 

2.2.2. Bobot Karkas  

 Karkas merupakan ayam yang telah di potong dan di bului dan organ 

dalam dan darah nya sudah dipisahkan. Hasil dari penelitian Subekti dkk, (2012) 

bahwa rata-rata bobot karkas ayam broiler selama 6 minggu berkisar 1.295,25-

1.404,25 g/ekor. Menurut Nahashon et.al. (2005) menyatakan bahwa bobot karkas 

sangat dipengaruhi dari bobot hidup yang dihasilkan. Menurut Risnajati (2012) 

bobot karkas yang tidak nyata berkaitan dengan perlakuan bobot badan akhir yang 

diperoleh. Faktor yang dapat mempengaruhi bobot karkas seperti lemak 

abdominal, jenis kelamin, umur, pakan yang dikonsumsi, dan bangsa ternak 

(Subekti dkk., 2012).  

2.2.3. Persentase Karkas 

 Karkas merupakan bagian tubuh yang telah dipisahkan darah, kepala, 

leher, kaki, serta bulu. Persentase karkas broiler berkisar antara 65-75% dari 
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bobot hidup ayam (Salam dkk., 2013), Suprayitno dan Indradji (2007) 

menyatakan bahwa persentase karkas broiler pada umur 35 hari antara 59-63% 

dari bobot hidup ayam. Persentase karkas ayam broiler yang berumur 5 minggu 

antara 66-70% (Dina dkk., 2010).  

 Beberapa faktor mempengaruhi persentase karkas ayam broiler seperti: 

umur, pakan, bangsa ternak, dan lingkungan. Menurut Subekti dkk, (2012) 

persentase karkas juga dipengaruhi dari bangsa ternak, bobot lemak abdominal, 

jenis kelamin ternak, pakan, dan umur ternak. 

2.2.4. pH Daging 

 Suatu ukuran untuk menguraikan tingkat keasaman dan kebasaan suatu 

subtansi (Nugroho, 2016). Pada jaringan otot hewan memiliki nilai pH berkisar 

5,1 hingga 7,2, pH pada otot akan mengalami penurunan setelah melalui proses 

penyembelihan, karena mengalami glikolisis dan memproduksi asam laktat yang 

dapat mempengaruhi nilai pH. 

 Rata- rata pH daging pada dada broiler 7,09 akan mengalami penurunan 

hingga 5,94 terjadi selama enam jam (Kusmajadi, 2006). Menurut penelitian 

Kusmajadi (2006) menyatakan pH daging 6,31 akan mengalami penurunan pH 

hingga 5,82 selama 12 jam setelah pemotongan.  

2.2.5.  Susut Masak Karkas 

 Indikator nilai nutrisi daging dilihat dari banyak air yang berkaitan 

didalam dan diantara serabut otot, daging yang susut masak lebih kecil maka 

kualitas daging relatif baik begitu juga sebaliknya (Soeparno, 2015). Susut masak 

adalah bobot daging yang hilang setelah dilakukan proses perebusan, kadar air 

yang hilang merupakan indikator nilai pada daging. 

 Hasil penelitian Kusmajadi (2006) susut masak daging akan mengalami 

peningkatan hingga 34,76% selama 12 jam setelah pemotongan. Hal ini terjadi 

karena pH pada daging post mortem yang mengakibatkan banyak protein 

miofibriler yang rusak, oleh karena itu kemampuan untuk mengikat air mengalami 

penurunan dan meningkatnya susut masak (Kusmajadi, 2006). Faktor yang 

mempengaruhi susut masak adalah pH, panjang serabut otot, ukuran dan berat 

daging (Soeparno, 2015). 
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2.2.6. Daya Ikat Air Karkas 

 Daya ikat air merupakan kemampuan daging dalam mengikat air yang 

ditambahkan selama ada pengaruh dari luar, seperti pemotongan, pemanasan, 

penggilingan, dan tekanan (Soeparno, 2015). Hal ini sesuai dengan pendapat 

Lawrie (2003) bahwa protein daging berperan dalam mengikat air di dalam 

daging, selain itu peningkatan pH yang terjadi maka daya ikat air juga akan 

menurun. 

 Hasil penelitian Kusmajadi (2006) menyatakan daya mengikat air dari 

45,37% menurun hingga 29,31% dengan rentan waktu 2 jam setelah pemotongan 

daging. Faktor yang mempengaruhi daya ikat air adalah pH, bangsa, temperature, 

pelayuan, umur, pakan, lemak, dan kelembapan (Soeparno, 2015). 

2.3. Sayur Kol 

  Sayur kol  merupakan tanaman sayuran yang termasuk dalam keluarga 

kubis kubisan , di Indonesia sayuran ini dikenal juga dengan kembang kol yang 

memiliki warna cenderung putih kekuningan (Cahyono, 2001). Kol tergolong 

dalam genus Brassica yan  memiliki bentuk oval yan  berdiameter berkisar 

  cm  kol ini memiliki kandun an p  berkisar 6  .  anaman kol  ini dapat hidup 

pada suhu  5- 5   . Sistem perakaran bunga kol memiliki akar tunggang dan akar 

serabut, akar tunggang tumbuh kepusat bumi dan akar serabut tumbuh kesamping 

(horizontal), menyebar dan dangkal ( 20-30cm) oleh karena itu tumbuhan kol 

dapat berkembang baik ditanam pada tanah gembur dan porous (Cahyono, 2001). 

Dapat dilihat kol pada Gambar  2.2. berikut ini. 

 

Gambar 2.2. Limbah Sayur Kol 

Sumber : Dokumentasi Penelitian (2023) 
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 Menurut Muktiani (2007) Limbah sayur kol memiliki kandungan nutrisi : 

kadar air 92,44%, abu 12,49%, bahan kering 15,74%, protein kasar 23,87%, serat 

kasar 22,62%, lemak kasar 1,75%, dan BETN 39,27%. Sayur Kol mengandung 

vitamin dan mineral yang tinggi kandungan pada 100 g bahan segar mengandung 

Protein 1,7 G, Lemak 0,2 G, Kalori 25kal, Ca 64 G, Karbohidrat 5,3 G, P 26 Mg, 

FE 0,7 Mg, Na 8 Mg, Serat 0,9 G Niacin 0,3 Mg, Abu 0,7 G, Vitamin A 75 SI, 

Vitamin BI 0,1 Mg, Vitamin C 62 Mg, Dan Air 91-93% (Direktorat Gizi Depkes 

RI, 1981).  

2.4. Sayur Sawi 

 Sayur sawi berasal dari Cina, tepatnya di Tiongkok dan Asia Timur pada 

2500 tahun lalu, di Inggris sawi ini dikenal dengan Chinese cabbage, di Prancis 

sawi dikenal dengan Namachou de chine ( Rukmana, 2007) . Sawi merupakan 

tanaman yang tahan terhadap curah hujan yang tinggi, dan jika ketika musim 

kemarau sawi akan membutuhkan air yang banyak, oleh sebab itu tanaman ini 

dapat ditanam sepanjang tahun.  Dapat dilihat sawi pada Gambar  2.3. berikut ini. 

 

Gambar 2.3.Limbah Sayur Sawi 

Sumber : Dokumentasi Penelitian (2023) 

 Menurut Fahrudin (2009) sawi merupakan sayuran yang memiliki gizi 

yang cukup lengkap, pada sawi memiliki Lemak, Karbohidrat Protein, P, Fe, Ca, 

Vitamin A, B, dan C. Sawi memiliki kandungan nutrisi yang bergizi dan banyak 

vitamin yang terkandung seperti : Vitamin C 102 mg, Vitamin B 0,09 mg, 

Vitamin A 1940 mg, Fe 2,9 g, P 38.0 g, Ca 220.0 mg, Karbohidrat 4.0 g, Lemak 

0,3 g Dan Protein 2.3 g (Haryanto dkk., 1995). Tanaman ini memiliki daun yang 
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bertangkai panjang berwarna putih, lebar dan pipih yang bertekstur lemas dan 

halus (Bambang, 2003) .  

2.5. Tepung Jagung 

 Jagung merupakan salah satu bahan pakan sumber energi yang tinggi pada 

pakan ayam pedaging, kurang lebih 50% jagung yang digunakan dalam ransum. 

Menurut Arianingrum (2004) Jagung adalah tanaman tahunan. Satu siklus hidup 

berlangsung 80-150 hari. Paruh pertama siklus adalah fase pertumbuhan vegetatif 

dan paruh kedua adalah fase pertumbuhan reproduktif. Jagung merupakan 

tanaman pangan serealia (serelia) yang termasuk dalam famili rumput. Dapat 

dilihat tepung jagung pada Gambar  2.4. berikut ini.  

 

Gambar 2.4.Tepung Jagung 

Sumber : Dokumentasi Penelitian (2023) 

 2.6. Dedak Padi 

  Dedak padi merupakan hasil sisa dari penggilingan padi yang jumlahnya 

10% dari padi yang di giling. Kandungan gizi yang terdapat pada dedak padi 

bermacam-macam jenis, tergantung pada jenis padi yang digunakan dan jenis 

mesin gilingnya, serta banyak dedak yang dihasilkan tergantung pada bagaimana 

pengolahannya. Gabah kering biasanya dapat menghasilkan 4% dedak kasar dan 

2% dedak halus. Dedak padi memiliki kandungan protein yang berkisaran antara 

12-13,5% serta energi metabolisme berkisar antara 1640-1890 kkal/kg, namun 

kelemahannya yaitu serat kasarnya cukup tinggi yaitu 13,0%, itu lah yang menjadi 

pembatas penggunaannya dalam penyusunan ransum ternak unggas (Mukhsin 

dkk, 2021). Dapat dilihat dedak padi pada Gambar  2.5. berikut ini.  
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Gambar 2.5.Dedak padi 

Sumber : Dokumentasi Penelitian (2023) 

 Dedak padi cukup merupakan bahan pakan ternak, dan disukai oleh ternak. 

Dedak padi memiliki beberapa karakter yaitu bau khas wangi, berwarna coklat, 

kasar, dan tidak menggumpal. Umumnya tidak bisa bertahan dalam waktu yang 

lama, karena dapat berbau yang cukup menyengat. Hal tersebut karena tingginya 

kandungan lemak (Daut dan Zulfan, 2018). 

2.7. Bungkil Kedelai 

 Bungkil kedelai merupakan sisa dari pengolahan kedelai yang telah 

diambil minyaknya sehingga hanya tersisa bungkil kedelai yang masih memiliki 

nilai gizi (Mathius dan Sinurat, 2001). Bungkil kedelai merupakan sumber protein 

yang dominan karena memiliki kandungan protein 40 - 48% dan energi 

metabolismenya 2330 kkal/kg, namun bungkil kedelai ini memiliki kekurangan, 

karena kandungan asam amino methionin (Yananda, 2021). Bungkil kedelai 

merupakan bahan yang penting untuk menyusun ransum pakan karena nilai 

nutrisinya cukup tinggi antara lain protein kasar 39,6%, lemak kasar 14,3%, serat 

kasar 2,8%, karbohidrat 29,5%, abu 5,4% dan air 8,4%. (Hartadi dkk, 1993). 

Dapat dilihat bungkil kedelai pada Gambar  2.6. berikut ini. 
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Gambar 2.6.Bungkil Kedelai 

Sumber : Dokumentasi Penelitian (2023) 

2.8. Bakteri Asam Laktat (BAL) 

 Silase merupakan pengawetan yang dilakukan melalui fermentasi dengan 

kadar air berkisar 40-80% dalam keadaan anaerob (Ilham dan Muhammad, 2018). 

Dengan silase, pengawetan pakan yang dilakukan dengan kadar air yang beragam 

akan melalui proses fermentasi dengan menggunakan bakteri asam laktat yang 

disebut ensilase (Mc Donald et al., 2002). Bakteri asam laktat (BAL) berperan 

penting selama fermentasi terutama pada silase. Ensiling merupakan metode 

pengawetan yang paling umum untuk tanaman hijauan dan difermentasi oleh 

konsorsium kompleks mikroorganisme, terutama BAL (Kuikui et al., 2015). 

Limbah sayur merupakan bahan utama dari pembuatan silase, limbah sayur 

memiliki nilai ekonomis, dan mudah ditemukan Limbah sayuran mudah busuk 

dan bervolume, serta memiliki beberapa kelemahan sebagai pakan, antara lain 

memiliki kadar air yang tinggi (91,56%) membuatnya mudah membusuk dan 

tidak dapat disimpan dalam waktu lama (Muktiani dkk., 2007). 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian  

 Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret – April 2023 di 

kandang UIN Agriculture Research Development Station dan di Laboratorium 

Teknologi Pasca Panen Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

3.2. Bahan dan Alat 

3.2.1. Bahan Penelitian  

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu Day Old Chicks (DOC) 

ayam broiler 100 ekor sexing. Bahan  yang digunakan tepung BAL hasil dari 

silase limbah sayur kol dan sawi. Ransum basal terdiri dari tepung jagung, dedak 

padi, bungkil kedelai, minyak kelapa, dan tepung ikan. 

3.2.2. Alat Penelitian 

 Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu kandang yang digunakan 

dalam penelitian  ini sebanyak 20 kandang dengan ukuran 35 cm x 25 cm x 35 cm 

yang masing-masing dilengkapi dengan tempat pakan dan tempat minum. 

Peralatan lain yang digunakan adalah timbangan digital untuk menimbang bobot 

badan akhir, bobot karkas, termometer untuk mengukur suhu lingkungan kandang, 

lampu pemanas, semprotan untuk desinfeksi, litter, plastik, kertas koran bekas 

untuk menampung feses ayam broiler, ember untuk menampung air, nampan, 

pisau potong, alat tulis, kapur, kipas angin, kamera, pH meter, lumpang alu, panci, 

kompor, aquades, gelas ukur, batang pengaduk, talenan, tabung sentrifus, dan 

sentrifus. 

3.3. Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dengan rancangan 

penelitian menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan 

dan 4 ulangan dengan rincian sebagai berikut.  

 P0 : Ransum Basal  

 P1 : Ransum Basal + TPSLS 0,15 %  

 P2 : Ransum Basal + TPSLS 0,30 % 
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 P3 : Ransum Basal + TPSLS 0,45 %  

 P4 : Ransum Basal + TPSLS 0,60 %    

3.4. Prosedur Penelitian  

3.4.1. Pembuatan Silase Limbah Sayur 

 Persiapan silase limbah sayur diambil dari pedagang yang berada 

di pasar pasar kodim, pasar arengka, dan pasar selasa. Sebelum pembuatan 

silase limbah sayur terlebih dahulu dilakukan pengurangan kadar air dengan 

cara dijemur menggunakan sinar matahari sehingga diperoleh kadar air yang 

sesuai dengan kriteria kadar air untuk silase (70%) kemudian ditimbang 

sesuai perlakuan.  

Adapun prosedur pembuatan silase limbah sayur kol dan sawi dapat 

dilihat pada Gambar 3.1. berikut ini :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Proses Pembuatan Silase Limbah Sayur Kol dan Sawi 

 

3.4.2.  Penyusunan Ransum 

 Penyusunan ransum dilakukan mengacu pada tabel kebutuhan 

nutrisi ayam broiler fase starter dan finisher, kandungan nutrisi bahan 

penyusun ransum, formulasi ransum starter, formulasi ransum finisher dapat 

dilihat pada Tabe l 3.1, 3.2, 3.3, dan 3.4 berikut ini. 

 

Limbah sayur 

kol dan sawi 

Dipotong atau 

dicacah ukuran  

3 -5cm 

BK 30% 

Pencampuran  

Limbah sayur kol dan sawi 75 

% + 25% tepung  jagung 

Penjemuran 
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Tabel 3.1. Kebutuhan Nutrisi Ayam Broiler pada Fase Starter dan Finisher 

Nilai Nutrisi 

 Fase Starter Fase Finisher 

Energi Metabolisme (Kkal/kg) 3.200 3.100 

Protein (%) 23 20 

Lemak (%) 6 6 

Serat Kasar (%) 4 4 

Kalsium (%) 1 1 

Phosphor (%) 0,9 0,8 
Sumber : NRC 1994 

Tabel 3.2. Kandungan Nutrisi Bahan Penyusun Ransum 

BAHAN PK(%) SK(%) LK(%) ME 

(kkal/kg) 

Ca(%) P(%) 

Bungkil Kedelai
a 

42,72 6,28 5,9 3.111
e
 0,32

c 
0,50

c 

Dedak Padi
c 

10,94 8,7 9,03 2.564
d 

0,19 0,6 

Tepung Ikan
a 

47,70 1 4,67 3.468
c 

5,10
c 

2,80
c 

Tepung Jagung
b 

9,70 2,4 3,9 3.182 0,23 0,58 

Minyak Kelapa
f 

0 0 60,41 8.800 0 0 
Sumber : a. Hasil Analisis Laboratorium Analisis Hasil Pertanian Unri (2018) 

  b. NRC (1998) 

  c. Pesik dkk. (2016) 

  d. Hasil Analisis Laboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan Fakultas Peternakan 

   IPB (2000) 

  e. Fitasari dkk. (2016) 

  f. Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan 

   Institut Pertanian Bogor (2022) 

Tabel 3.3 Komposisi Nutrisi Ayam Broiler Fase Starter dan finisher 

Bahan Pakan 
Perlakuan 

P1 P2 P3 P4 

 Tepung Jagung  51,5 49,5 48,5 48 

 Dedak Padi  9 10 10,5 10 

 Tepung Ikan  12 12 12 12,5 

 Bungkil Kedelai
 

26,5 27 28 28,5 

 Minyak Kelapa  1 1 1 1 

Jumlah  100,00 100,00 100,00 100,00 

Kandungan Nutrisi 

Energi Metabolisme 3.198,07 3.188,44 3.185,00 3.191.90 

Protein (%) 23,02 23,21 23,38 23,89 

Lemak Kasar (%) 5,55 5,64 5,67 5,64 

Serat Kasar (%) 3,82 3,93 3,98 3,95 

Ca (%) 0,83 0,83 0,83 0,86 

P (%) 0,82 0,82 0,82 0,83 
Keterangan :  Perkiraan Kandungan Nutrisi Bahan Ransum Berdasarkan Hitungan Trial and 

  Error yang Mengacu Pada Tabel 3.1 
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3.4.3. Persiapan Kandang 

 Sebelum DOC datang, kadang dibersihkan dari kotoran, mencuci lantai 

kandang, pembersihan dinding kandang, peralatan makan dan minum, serta 

pemberian desinfektan, hal ini dilakukan untuk mencegah perkembangan dan 

perkembangbiakkan bibit penyakit, kandang di biarkan selama 3 hari. Setelah 

kandang kering diberi kapur dan sekam padi sebagai litter dengan ketebalan 

7cm, pemeliharaan dilakukan hingga 28 hari. 

 Mempersiapkan peralatan tempat pakan, tempat minum, penerangan yang 

menggunakan lampu pijar, penentuan letak unit kandang yang dilakukan dengan 

acak, pemberian label sesuai dengan perlakuan yang diberikan. 

3.4.4. Metode penempatan DOC 

 Unit kandang diberi nomor 1 sampai 20. Penempatan perlakuan dan 

ulangan pada unit kandang dilakukan dengan cara diundi. Pengundian dilakukan 

dengan cara membuat lotre sebanyak 20 gulungan mulai dari perlakuan 1 

ulangan 1 sampai perlakuan 5 ulangan 4. Lotre yang diambil pertama secara 

acak ditempatkan sesuai urutan nomor unit kandang yang telah diberi 

penomoran dan begitu selanjutnya. 

 Penempatan DOC ke dalam unit kandang dilakukan dengan cara 

memasukkan DOC satu per satu ke dalam unit kandang diawali dari DOC yang 

terdapat pada kotak kardus dengan bobot badan tertinggi, tengah, dan terendah. 

Penempatan DOC ke dalam unit kandang  dimulai dari unit kandang nomor 1 

sampai 20, kemudian diulangi kembali dari kandang 1 hingga DOC yang ada di 

dalam kotak kardus habis. 

  



17 

 

 Lay out pengacakan perlakuan pada kandang percobaan dapat dilihat pada 

Gambar 3.2. berikut : 
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Gambar 3.2. Layout pengacakan perlakuan pada kandang percobaan. 

Keterangan :  

       3….      : Nomor Petak Kandang 

 PO, P1, P2, P3, P4    : Perlakuan 

 U1, U2, U3, U4   : Ulangan 

 

3.4.5.  Penyembelihan dan Pengambilan Sampel 

 Proses penyembelihan diawali dengan mempersiapkan alat alat 

penyembelihan.. Pisau yang digunakan dalam penyembelihan adalah pisau 

tajam, tujuannya adalah memudahkan dalam memutus saluran dan urat nadi 

pada ayam sehingga darah dapat mengalir keluar. Sebelum disembelih ayam-

ayam diistirahatkan 2 jam agar ayam tidak stress (BSN, 2016). Pengambilan 

sampel dilakukan pada umur 28 hari dari hasil penelitian diperoleh dengan 

penimbangan bobot badan akhir pada ayam setiap perlakuan dan ulangan, 

adapun prosedur penyembelihan dan pengambilan sampel ayam broiler :   

1. Hasil penimbangan ayam dijumlahkan dan dirata rata.  

2. Ayam yang mendekati rata rata bobot ayam diambil 2 ekor tiap 

perlakuan dan ulangan untuk penyembelihan  

3. Pemotongan dilaksanakan sesuai tata cara agama islam dengan 

memutuskan saluran pernafasan, saluran makanan, saluan vena, dan 

darah arteridan dilanjutkan proses pengkarkasan. 
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4. Setelah ayam di sembelih dilakukan pengulitan, pemisahan kepala, 

jeroan dan ceker. 

5. Pemisahan karkas lalu pe nimbangan bobot karkas per unit kandang 

6. Pengujian pH daging ayam broiler sebanyak 2 g + 20 ml aquades.  

7. Pengujian susut masak daging ayam sebanyak 100 g menggunakan air 

dengan suhu 85  dengan konstan. 

8. Pengujian daya ikat air daging ayam sebanyak 5 g +  10 ml  aquades. 

3.5. Peubah Yang Diamati  

3.5.1. Parameter yang di amati dalam penelitian ini adalah :  

 1. Bobot Badan Akhir (g/ekor) 

 Perhitungan bobot badan akhir dilaksanakan dengan penimbangan 

bobot ayam hidup pada akhir pemeliharaan (Soeparno, 2015). 

 2. Bobot Karkas (g/ekor) 

Bobot karkas merupakan daging bersama tulang hasil pemotongan 

setelah pengeluaran jeroan dan lemak abdominal, dan pemotongan 

kepala, leher dan kaki atau cekernya (BSN, 2009). 

 3. Persentase Karkas (%) 

 Persentase karkas di hitung dengan membandingkan bobot karkas 

ayam broiler dengan bobot badan akhir, lalu di kalikan 100% (Scott et 

al, 1982). 

Persentase karkas (%) = 
berat karkas ( )

berat hidup ( )
 x 100% 

4. pH Daging 

  Analisis pH daging ayam ditentukan berdasarkan analisis kimia 

menurut AOAC (2005), langkah-langkah analisis sebagai berikut: 

a. Sampel daging ayam seberat 2 g ditambahkan 10 ml aquades, 

kemudian diblender sampai homogen.  

b. Nilai pH ditentukan dengan menggunakan pH meter. Sebelum 

dilakukan pengukuran, pH meter perlu dikalibrasi terlebih dahulu 

dengan menggunakan buffer pH 4 dan 7.  



19 

 

c. Setelah dikalibrasi baru dilakukan pengukuran sampel dengan cara 

mencelupkan elektroda ke dalam larutan sampai diperoleh pembacaan 

yang stabil. 

5. Susut Masak 

  Susut masak dihitung dengan menghitung berat sebelum perebusan 

di kurang berat setelah perebusan di bandingkan dengan berat sebelum 

perebusan dikali 100% (Lapase, dkk,. 2016). 

 Susut Masak = 
berat sebelum masak-berat setelah perebusan

berat sebelum masak
        

6. Daya ikat Air (DIA) 

  Daya mengikat air dihitung dengan volume air yang diserap di 

bandingkan dengan berat daging (Muchtadi dan Sugiono, 1992). 

   %DIA = 
volume yan  diserap  ml 

berat da in     
 x 100 

  



20 

 

3.6. Analisis Data 

Rancangan percobaan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) (Steel dan Torrie, 1995). Model linier dari 

rancangan tersebut adalah sebagai berikut: 

 

              

Keterangan: Yij = Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke j 

 µ  = Rataan umum 

 τi  = Pengaruh perlakuan ke-i 

 εij = Pengaruh galat dari perlakuan ke-i ulangan ke-j 

 i  = 1, 2, 3, 4,5 (perlakuan) 

 j  = 1, 2, 3, 4  (ulangan) 

Analisis sidik ragam disajikan pada Tabel 3.5 berikut ini. 

Tabel 3.5. Analisis Sidik Ragam 

SK  Db JK KT F hit 
F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan  t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Galat t(r-1) JKG KTG - - - 

Total  tr-1 - - - - - 

Keterangan:   

FK  =  Y… 
2 

        
   (r.t)  

JKT  = ∑ Yij)
2
 – FK 

JKP = ∑ Yij)
2
– FK 

                     r  

JKG = JKT – JKP 

KTP =   JKP 

           dbp 

KTG  =  JKG  

               dbg 

F hit =  KTP 

               KTG 

Bila hasil analisis sidik ragam menunjukkan pengaruh nyata, maka 

dilakukan uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)) (Steel dan Torrie, 

1995). 
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V. PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan tepung 

bakteri asam laktat dalam ransum basal hingga level 0,60% tidak dapat 

meningkatkan  bobot badan akhir, bobot karkas, persentase karkas dan mampu 

mempertahankan nilai  pH, daya ikat air, susut masak ayam karkas broiler. 

 

5.2  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan untuk meningkatkan level 

penambahan tepung probiotik isolat silase limbah kol dan sawi, karena 

penambahan tepung bakteri asam laktat dalam ransum basal level 0,60% dapat 

mempertahankan pH, daya ikat air, susut masak dan tidak dapat meningkatkan 

kualitas karkas ayam broiler. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1.  Analisis Sidik Ragam Bobot Badan Akhir Ayam Broiler Penelitian 

dengan pemeliharaan Selama 28 hari (g) 

Ulangan 
Perlakuan  

Total 
0 1 2 3 4 

1 838,50 820,00 916,50 772,50 824,50 4172,00 

2 859,00 711,00 876,00 - 714,00 3160,00 

3 974,00 867,50 916,00 959,50 818,50 4535,50 

4 801,00 885,00 - 746,00 844,00 3276,00 

Jumlah 3472,50 3283,50 2708,50 2478,50 3201,00 15143,50 

Rata-Rata 868,13 820,88 902,83 826,00 800,25  3785,88 

Stdev 74,56 78,23 23,24 116,37 58,52 350,92 

 

FK  =  Y… 
2 

      
(r.t)-2 

 = (15143,50)  

       (4.5)-2 

 = 229325592,25 

             18 

 = 12740310,68 

JKT  = ∑ Yij)
2
 – FK 

 = (838,50)
2
+ 820)

2
+…..844)

2
 –12740310,68 

 = 12837133,75 – 12740310,68 

 = 96823,07 

JKP = ∑ Yij)
2
– FK 

          r  

 = (3472,50)
2
 + (3283,50)

2
 + (2708,50)

2
 + (2478,50)

2
 + (3201)

2
 –  

          4       4     3    3          4 

  12740310,68
 

   

 = 33086029,50 + 13476456,25 – 12740310,68 

   4  3 

 = 8271507,38 + 4492152,08 – 12740310,68 

 = 12763659,46 – 12740310,68 

 = 23348,78  
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JKG = JKT – JKP 

 = 96823,07 – 23348,78 

 = 73474,29 

KTP =   JKP 

      DBP 

 = 23348,78 

         4 

 = 5837,19 

KTG  =  JKG  

     DBG 

 = 73474,29 

         13 

 = 5651,87 

 

F hit =  KTP 

     KTG 

  = 5837,19  

     5651,87 

  = 1,03 

 

Analisis Sidik Ragam Bobot Badan Akhir Ayam Penelitian 

SK dB JK KT F hit 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 23348,78 5837,19  1,03
ns 

3,18 5,21 

Galat 13 73474,29 5651,87 
   

Total 17 96823,07   
  

Keterangah : 
ns

 artinya tidak berpengaruh nyata, dimana F hitung < F tabel 0,05 berarti perlakuan 

menunjukkan pengaruh tidak nyata (P>0,05) 
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Lampiran 2.  Analisis Sidik Ragam Bobot Karkas Ayam Broiler Penelitian 

dengan pemeliharaan Selama 28 hari (g) 

Ulangan 
Perlakuan  

Total 
0 1 2 3 4 

1 451,00 446,00 518,00 484,00 449,50 2348,50 

2 463,00 410,00 497,00 - 464,00 1834,00 

3 550,00 482,50 504,00 600,00 453,00 2589,50 

4 433,00 516,00 - 435,00 459,50 1843,50 

Jumlah 1897,00 1854,50 1519,00 1519,00 1826,00 8615,50 

Rata-Rata 474,25 463,63 506,33 506,33 456,50 2153,88 

Stdev 51,98 45,77 10,69 84,74 6,49 199,68 

 

FK =  Y… 
2 

      
(r.t)-2  

 
= (8615,50)

2
  

        (4.5)-2 

 = 74226840,25 

          18 

 = 4123713,35 

JKT  = ∑ Yij)
2
 – FK 

 = (451)
2
+ (446)

2
 +…..(459,5)

2
 – 4123713,35 

 = 4160362,75 – 4123713,35 

 = 36649,40 

JKP = ∑ Yij  – FK 

          r  

 = (1897)
2
 + (1854,50)

2
 + (1519)

2
 + (1519)

2
 + (1826,00)

2
 – 4123713,35  

        4    4        3  3       4 

 = 10372055,25 + 4614722 – 4123713,35 

   4        3 

 = 4131254,48 – 412713,35 

 = 7541,13 

JKG = JKT – JKP 

 = 36649,40 – 7541,13 

 = 29108,27 
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KTP = JKP 

    DBP 

 = 7541,13 

        4 

 = 1885,28 

KTG  =  JKG 

     DBG 

 = 29108,27 

       13 

 = 2239,10 

F hit =  KTP 

    KTG 

  = 1885,28 

     2239,10 

  = 0,84  

 

Analisis Sidik Ragam Bobot Karkas Ayam Penelitian 

SK dB JK KT F hit  
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 7541,13 1885,28 0,84 
ns 

3,18 5,21 

Galat 13 29108,27 2239,10 
   

Total 17 36649,40 
   

  

Keterangah : 
ns

 artinya tidak berpengaruh nyata, dimana F hitung < F tabel 0,05 berarti perlakuan 

menunjukkan pengaruh tidak nyata (P>0,05) 
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Lampiran 3.  Analisis Sidik Ragam Persentase Karkas Ayam Broiler Penelitian 

dengan pemeliharaan Selama 28 hari (%) 

Ulangan 
Perlakuan  

Total 
0 1 2 3 4 

1 53,79 54,39 56,52 62,65 54,52  281,87 

2 53,90 57,67 56,74 - 64,99 233,30 

3 56,47 55,62 55,02 62,53 55,35 284,99 

4 54,06 58,31 - 58,31 54,44 225,12 

Jumlah 218,22 225,99 168,28 183,49 229,30 1025,28 

Rata-Rata 54,56 56,50 56,09 61,16 57,33 285,63 

Stdev 1,28 1,81 0,94 2,47 5,13 11,63 

 

FK  =  Y… 
2 

      
(r.t) -2 

 
= (1134,81)

2 

        (4.5)-2 

 = 1051199,08 

        18 

 = 58399,95 

JKT  = ∑ Yij)
2
 – FK 

 = (53,78)
2
  + (54,3)

2
  +….. 54 87)

2
 – 58399,95 

 = 58587,34-58399,95 

  = 187,40 

JKP = ∑ Yij)
2
– FK 

          r  

 = (218,22)
2
 + (225,99)

2
 + (168,28)

2
 + (183,49)

2
 + (229,30)

2
 – 58399,95 

        4    4           3       3              4 

 

 = 151269,94 + 61986,74 – 58399,95 

          4      3 

 =  37817,48 + 20662,25 – 58399,95 

 = 79,78 

JKG = JKT – JKP 

 = 187,40  – 79,78 

 = 107,61 

KTP = JKP 

    DBP 

 = 79,78 

        4 

 = 19,95 
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KTG  =  JKG 

     DBG 

 = 107,61 

       13 

 = 8,28 

 

F hit =  KTP 

    KTG 

  = 19,95 

     8,28 

  = 2,41 

 

Analisis Sidik Ragam Persentase Karkas Ayam Penelitian 

SK dB JK KT F hit 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 79,78 19,95 2,41 
ns 

3,18 5,21 

Galat 13 107,61 8,28 
   

Total 17 187,40  
 

  

Keterangah : 
ns

 artinya tidak berpengaruh nyata, dimana F hitung < F tabel 0,05 berarti perlakuan 

menunjukkan pengaruh tidak nyata (P>0,05) 
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Lampiran 4.  Analisis Sidik Ragam  pH Karkas Ayam Broiler Penelitian dengan 

pemeliharaan Selama 28 hari  

Ulangan 
Perlakuan  

Total 
0 1 2 3 4 

1 5,54 5,70 5,68 6,04 5,79 28,75 

2 5,92 5,77 5,65 - 5,73 28,57 

3 6,09 5,38 5,95 5,63 5,85 28,90 

4 5,54 5,57 - 5,71 5,68 28,16 

Jumlah 23,09 22,42 17,28 17,38 23,05 103,22 

Rata-Rata 5,77 5,61 5,76 5,79 5,76 28,69 

Stdev 0,28 0,17 0,17 0,22 0,07 0,90 

 

FK  =  Y… 
 

      
(r.t)-2 

 
= (103,22)

2
 

       (4.5)-2 

 = 10654,37 

         18 

 = 591,91 

JKT  = ∑ Yij
2
) – FK 

 = (5,54)
2
 + (5,70)

2
 +….. 5 68)

2
– 591,91 

 = 592,48 – 591,91 

 = 0,57 

JKP = ∑ Yij  – FK 

          r  

 = (23,09)
2
 + (22,42)

2
 + (17,28)

2
 + (17,38)

2
 + (23,05)

2
 – 591,91  

         4  4      3           3     4 

 = 1567,11 + 600,66  

         4  3 

 = 391,78 + 200,22 – 591,91 

 = 0,09  

JKG = JKT – JKP 

 = 0,57 – 0,09 

 = 0,48 

KTP = JKP 

    DBP 

 = 0,09 

      4 

 = 0,02 
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KTG  =  JKG 

     DBG 

 = 0,48 

     13 

 = 0,04 

F hit =  KTP 

     KTG 

 = 0,02 

    0,04 

 = 0,59  

 

Analisis Sidik Ragam pH Karkas Ayam Penelitian 

SK dB JK KT F hit 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 0,09 0,02 0,59 
ns 4,89 5,80 

Galat 13 0,48 0,04 
   

Total 17 0,57  
 

  

Keterangah : 
ns

 artinya tidak berpengaruh nyata, dimana F hitung < F tabel 0,05 berarti perlakuan 

menunjukkan pengaruh tidak nyata (P>0,05) 
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Lampiran 5.  Analisis Sidik Ragam Susut Masak Ayam Broiler Penelitian 

dengan pemeliharaan Selama 28 hari (g) 

Ulangan 
Perlakuan  

Total 
0 1 2 3 4 

1 34,00 28,50 25,50 21,00 28,50 137,50 

2 32,50 33,00 24,50 - 33,50 147,50 

3 28,50 35,00 33,50 32,00 32,50 161,50 

4 29,00 34,50 - 32,50 27,50 157,00 

Jumlah 124,00 131,00 83,50 85,50 122,00 546,00 

Rata-Rata 31,00 32,75 27,83 28,50 30,50 136,50 

Stdev 2,68 2,96 4,93 6,50 2,94 20,01 

 

FK  =  Y… 
2  

     (r.t)-2 

 = (546)
2
 

    (4.5)-2 

 = 298116  

       18 

 =  16562 

JKT  = ∑ Yij
2
) – FK 

 = (34,00)
2
 + (32,50)

2
 +…..  7 5 )

2
 – 16562 

 = 16823 – 16562 

 = 261 

JKP = ∑ Yij  – FK 

          r  

 = (124)
2
 + (131)

2
 + (83,50)

2
 + (85,50)

2
 + (122)

2
 – 16562 

      4        4  3     3          4  

 = 47421 + 14282,50 - 16562  

       4         3 

 = 11855,25 + 4760,83-16562 

 = 54,08 

JKG = JKT – JKP 

 = 261 – 54,08 

 = 206,92 

KTP = JKP 

    DBP 

 = 54,08 

        4 

 = 13,52 
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KTG  =  JKG  

     DBG 

 = 206,92  

       13 

 = 15,92 

 

F hit`=  KTP 

     KTG 

  = 13,52 

     15,92 

  = 0,85  

 

Analisis Sidik Ragam Susut Masak Karkas Ayam Penelitian 

SK dB JK KT F hit 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 54,08 13,52  0,85 
ns 3,18 5,21 

Galat 13 206,92 15,92 
   

Total 17 261,00 
   

  

Keterangah : 
ns

 artinya tidak berpengaruh nyata, dimana F hitung < F tabel 0,05 berarti perlakuan 

menunjukkan pengaruh tidak nyata (P>0,05) 
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Lampiran 6.  Analisis Sidik Ragam Daya Ikat Air pada Karkas Ayam Broiler 

Penelitian dengan pemeliharaan Selama 28 hari (g) 

Ulangan 
Perlakuan  

Total 
0 1 2 3 4 

1 0,00 16,66 0,00 8,33 14,28 39,27 

2 16,66 8,33 16,66 - 7,14 48,79 

3 8,33 7,14 13,39 0,00 0,00 28,86 

4 0,00 23,80 - 7,14 7,14 51,47 

Jumlah 24,99 55,93 30,05 15,47 28,56 155,00 

Rata-Rata 6,25 13,98 10,02 5,16 7,14 42,54 

Stdev 7,98 7,80 8,83 4,51 5,83 34,93 

 

FK  =  Y… 
2
  

 

    (r.t)-2   

 = (155)
2 

    (4.5)-2 

 = 24025 

       18 

 = 1334,72 

JKT  = ∑ Yij
2
) – FK 

 = (0)
2
 + (16,66)

2
 +….. 7,14)

2
 – 1417,76 

 = 2194,40 – 1334,72 

 = 859,68  

JKP = ∑ Yij  – FK 

          r  

 = (24,99)
2
 + (55,93)

2
 + (30,05)

2
 + (15,47)

2
 + (28,56)

2
 – 1334,72 

          4    4         3           3         4 

 = 4568,34+ 1142,32 – 1334,72  

           4 3 

 = 1142,08 +  380,77 – 1334,72 

 = 188,14 

JKG = JKT – JKP 

 =  859,68 – 188,14 

 = 671,54 

KTP = JKP 

    DBP 

 = 188,14 

        4 

= 47,03 
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KTG  =  JKG  

     DBG 

 = 671,54  

       13 

 = 51,66  

  

F hit =  KTP 

     KTG 

  = 47,03 

     51,66 

  = 0,91 

Analisis Sidik Ragam Daya Ikat Air Karkas Ayam Penelitian 

SK dB JK KT F hit 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 188,14 47,03 0,91 
ns 3,18 5,21 

Galat 13 671,54 51,66 
   

Total 17 859,68  
 

  

Keterangah : 
ns

 artinya tidak berpengaruh nyata, dimana F hitung < F tabel 0,05 berarti perlakuan 

menunjukkan pengaruh tidak nyata (P>0,05) 
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 Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 Pencarian Limbah Sayur    Pencarian Limbah Sayur 

  

 

 

 

 Pencacahan Limbah Sayur   Penjemuran Limbah Sayur 

  

 Penjemuran Limbah Sayur    Memasukkan Limbah Sayur  

       Ke Dalam Silo 
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 Pembukaan Silase Limbah Sayur  Pengadukan Pakan Ransum  

               Basal 

  

  

 

 

 

 

 

 Pembersihan Kandang    Pembersihan Kandang 

 Pemberian Litter    Peletakan Doc Sesuai   

       Kandang Perlakuan   
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Penimbangan Bobot Badan Akhir    Penimbangan Bobot Karkas   

 

 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan Karkas      Pengecekan Suhu Air  

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengujian Susut Masak    Pengecekan pH Karkas 
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 Pengisian Sampel Ke Tabung Sentrifus  Memasukkan Ke Mesin  

       Sentrifus 

 

 

 

 

 

 

 

 Sentrifus      Sentrifus  
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